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Transformasi Usaha Kecil Menengah 
Berbasis Kreativitas Seni Tradisi: Studi Kasus 
Saung Angklung Udjo di Bandung, Jawa Barat

RESUME: Implementasi MEA (Masyarakat Ekonomi ASEAN), yang telah berlangsung sejak akhir 2015, 
memberikan banyak peluang bagi semua negara ASEAN (Association of South East Asian Nations), karena akan 
terjadi aliran barang, jasa, investasi, dan tenaga kerja secara bebas. Keberadaan UKM (Usaha Kecil Menengah) 
perlu mendapat perhatian khusus dan perlu melakukan strategi-strategi sehingga dapat memanfaatkan peluang 
MEA. Melalui metode kualitatif, kajian ini bertujuan untuk menganalisis keberhasilan transformasi SAU (Saung 
Angklung Udjo) di Bandung, Jawa Barat, Indonesia, sebagai salah satu industri pariwisata kreatif yang berkembang 
selama lebih dari 50 tahun. Hasil penelitian menunjukan bahwa Udjo Ngalagena, pendiri SAU, berhasil mengemas 
dan memberikan nilai tambah terhadap angklung dalam kegiatan produksi, pendidikan, dan pertunjukan, sehingga 
memberikan berbagai dampak riil bagi masyarakat. Melalui konsep POPIS (Physical capital, Organizational 
capital, Political capital, Intellectual capital, and Socio-cultural capital) terlihat bagaimana berbagai modal 
mempengaruhi terjadinya transformasi SAU. SAU berhasil melakukan transformasi yang bersifat “incremental” 
atau berkelanjutan. Keberhasilan transformasi bisnis adalah kunci yang menjadikan SAU berkembang dari usaha 
berskala mikro menjadi usaha berskala menengah; dan menjadi pelaku industri kreatif angklung terbesar di dunia. 
KATA KUNCI: Usaha Kecil Menengah; Kreativitas; Seni Tradisi; Saung Angklung Udjo; Masyarakat Ekonomi 
ASEAN.

ABSTRACT: “Transformation of Small and Medium Enterprises Based on Creativity of Tradition Art: Case Study of 
Udjo’s Angklung House in Bandung, West Java”. Implementation of the AEC (ASEAN Economic Community) at the 
end of 2015, that allows free movement of goods, services, capital, and high skilled labor, provided many opportunities 
for all ASEAN (Association of South East Asian Nations) countries. In dealing with this implementation, small and 
medium enterprises need a special attention, especially in how they should devise strategies that can take advantage 
of AEC. Through qualitative methods, this study aims to analysis the success of the transformation of SAU (Saung 
Angklung Udjo or Udjo’s Angklung House) as one of the creative tourism industry that developed for over 50 years. 
This article argues Udjo Ngalagena, a founder SAU, has succeeded in creating and providing added value to angklung, 
especially in production activities, education, and entertainment. This added value, thus, provides a variety of real 
impact for the surrounding local community. By employing the concept of POPIS (Physical capital, Organizational 
capital, Political capital, Intellectual capital, and Socio-cultural capital), this paper shows how the various capital has 
also affected the transformation of SAU that can be characretized as incremental or continuous. The success of its 
business transformation has made SAU evolved from a micro-scale enterprise into medium-size enterprise; and become 
the largest angklung creative industries in the world.
KEY WORD: Small and Medium Enterprises; Creativity; Art of Tradition; Udjo’s Angklung House; ASEAN 
Economic Community.
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PENDAHULUAN
Implementasi MEA (Masyarakat 

Ekonomi ASEAN), yang secara resmi 
berjalan akhir tahun 2015, sesungguhnya 
memberikan banyak harapan dan peluang 
bagi berkembangnya berbagai usaha dan 
industri di Indonesia, karena bisnis semakin 
bebas dan terbuka di wilayah ASEAN 
(Association of South East Asian Nations). 
Pemerintah, melalui Menteri Koperasi dan 
Usaha Kecil Menengah, telah memberikan 
perhatian khusus untuk pengembangan 
usaha kecil menengah dalam menghadapi 
persaingan MEA (Arisandy, 2014). 

Ada lima poin strategis yang menjadi 
pedoman dalam pengembangan UMKM 
(Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah) di 
ASEAN: pertama, peningkatan produktivitas 
serta pemanfaatan teknologi dan inovasi; 
kedua, peningkatan akses pembiayaan; 
ketiga, peningkatan akses pasar dan proses 
memasuki pasar internasional; keempat, 
perbaikan proses penyusunan kebijakan 
dan peraturan yang lebih kondusif; serta 
kelima, pengembangan kewirausahaan dan 
peningkatan kapasitas SDM atau Sumber 
Daya Manusia (Sudaryanto, Ragimun & 
Wijayanti, 2014; dan Ashariyadi, 2016).

Keberpihakan pemerintah tersebut 
memberikan peluang bagi UMKM untuk 
lebih siap menghadapi MEA. Dari berbagai 
potensi dan sumberdaya yang dimiliki 
bangsa Indonesia, penulis melihat bahwa 
modal kreativitas yang didukung oleh 
kekayaan sumberdaya alam, sumberdaya 
ekonomi, sumberdaya sosial dan budaya 
sangat berpeluang mendorong daya 
saing bangsa di masa depan. Sumberdaya 
kreativitas pelaku industri akan menjadi 
kekuatan besar yang terus berkembang 
dan tidak ada habisnya. Era MEA yang 
berlangsung di beberapa aspek industri, 
pada hakikatnya, juga merupakan 
persaingan UMKM di ranah industri 
kreatif pada skala regional yang lebih luas 
(Arisandy, 2014; Sudaryanto, Ragimun & 
Wijayanti, 2014; dan Ashariyadi, 2016). 

Berdasarkan pemetaan yang telah 
dilakukan oleh Kementerian Perdagangan, 
ada 15 sub-sektor industri kreatif, yaitu: 
(1) jasa periklanan; (2) arsitektur; (3) pasar 

seni; (4) barang antik; (5) kerajinan; (6) 
desain; (7) fashion; (8) video, film, dan 
fotografi; (9) permainan interaktif dan 
musik, (10) seni pertunjukan; (11) seni 
rupa; (12) penerbitan dan percetakan; 
(13) layanan komputer dan piranti lunak; 
(14) televisi dan radio; serta (15) riset dan 
pengembangan (Deperdag RI, 2009). 

Dari 15 sub-sektor ekonomi kreatif yang 
dikembangkan, terdapat tiga sub-sektor 
yang memberikan kontribusi dominan 
terhadap PDB (Produk Domestik Bruto), 
yaitu: kuliner sebesar Rp. 209 triliun atau 
32.5 persen; fesyen sebesar Rp. 182 triliun 
atau 28.3 persen; dan kerajinan sebesar 
Rp. 93 triliun atau 14.4 persen pada tahun 
2014. Pada tahun 2015-2019, pemerintah 
mentargetkan kontribusi PDB ekonomi 
kreatif mencapai 7-7.5% dengan syarat 
pertumbuhan PDB Industri Kreatif minimal 
5-6% (Chandra, 2016). 

Selain itu, tingkat partisipasi tenaga 
kerja industri kreatif juga ditargetkan 
mencapai 10.5-11% dari total tenaga kerja 
nasional, serta peningkatan devisa negara 
bisa mencapai 6.5%-8%. Industri kreatif 
ini juga, pada tahun 2016, menyumbang 
Rp. 642 triliun atau 7.05 persen dari total 
PDB Indonesia (Ashariyadi, 2016; dan 
Chandra, 2016).

Berdasarkan data dari BPS (Badan 
Pusat Statistik), pada tahun 2014 terdapat 
55.2 juta usaha kecil dan menengah yang 
memberikan kontribusi untuk PDB sebesar 
57.9 persen dan kontribusi penyerapan 
tenaga kerja adalah 97.2 persen. Pada 
tahun 2015, ianya meningkat menjadi 
60.34 persen. Sementara itu, lebih dari 96 
persen perusahaan di ASEAN adalah usaha 
kecil dan menengah, yang memberikan 
kontribusi terhadap PDB sebesar 30-50 
persen.1 

Dari data tersebut maka pengembangan 
UMKM perlu dioptimalkan, karena 
keberadaannya memberikan kontribusi 
besar terhadap pembangunan ekonomi 
dan merupakan kelompok usaha yang 
memiliki jumlah paling besar, dan terbukti 

1Lihat, misalnya, http://www.kemenperin.go.id/ar-
tikel/13182/Menperin:-Kontribusi-PDB-Ekonomi-Kreatif-Di-
targetkan-7,5 [diakses di Depok, Indonesia: 1 Desember 2016].
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mampu bertahan terhadap goncangan 
krisis ekonomi. Maka, sudah menjadi 
keharusan penguatan kelompok UMKM 
perlu melibatkan banyak pihak, baik 
pemerintah, pengusaha, akademisi maupun 
berbagai stakeholders lainnya, sejalan 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2008 tentang Usaha Kecil dan Menengah 
(Deperdag RI, 2008). 

Implementasi MEA, yang 
kemunculannya didahului oleh 
perkembangan sektor industri dan ekonomi 
kreatif, sesungguhnya memberikan 
banyak harapan bagi pelaku industri 
kreatif. Berbagai potensi budaya dan seni 
tradisi, yang menjadi kekayaan bangsa, 
dapat dikemas kembali sehingga mampu 
menawarkan alternatif pengembangan 
UMKM yang berbasiskan pada kreativitas 
budaya (cf Subiyantoro, Slamet et al., 2007; 
dan Martono, 2010). 

UMKM yang berbasis pada budaya 
dan seni tradisi, idealnya, tumbuh dari 
prakarsa masyarakat yang didukung oleh 
pemerintah dengan membuat klaster 
industri. Misalnya, di negara Korea, Jepang, 
China, dan Thailand, pengembangan 
UMKM ditata dengan konsep OVOP 
(One Village One Product) dan dibangun 
dengan pembentukan pola klaster, dimana 
perencanaan yang dilakukan melihat 
realita pasar sehingga produk yang 
dihasilkan diserap oleh pasar dengan baik 
(Tedjasuksmana, 2014).

Mengkaji tentang transformasi, pada 
hakekatnya, mengkaji tentang perubahan. 
Semua organisasi, baik organisasi bisnis 
maupun bukan, pasti melakukan fungsi 
perencanaan, pengimplementasian, hingga 
evaluasi (Yunus, 2014). Sebuah organisasi 
perlu diisi oleh SDM (Sumber Daya 
Manusia) yang berkualitas, yang memiliki 
kompetensi untuk mengelola perubahan 
jika ingin terus bertahan dalam persaingan. 

Secara umum, ada dua kategori 
mengenai tipe perubahan organisasi, 
yaitu: first-order, yang juga dikenal sebagai 
incremental ataupun berkelanjutan; dan 
second-order, yang juga dikenal sebagai 
revolusioner atau tidak berkesinambungan 
(Palmer, Dunford & Akin, 2006). Adapun 

dari sisi tipologinya, perubahan organisasi 
dapat dibagi dalam 3 bentuk, yaitu: 
perubahan adaptif, perubahan inovatif, 
dan perubahan radikal (Kreitner & Kinicki, 
2007). Perubahan adaptif lebih difokuskan 
pada upaya memperkenalkan kembali 
praktek-praktek bisnis yang telah dikenal 
dalam suatu proses kerja suatu organisasi. 
Sedangkan perubahan inovatif difokuskan 
pada upaya memperkenalkan praktek-
praktek baru dalam proses kerjanya. 
Terakhir, untuk perubahan radikal 
difokuskan dengan memperkenalkan 
praktek-praktek yang baru bagi industri 
bisnis (Kreitner & Kinicki, 2007).

Selama ini, analisa terhadap transformasi 
dan perkembangan organisasi bisnis 
senantiasa diukur dari kekuatan kapital 
atau modal yang bersifat kasat mata 
(tangibles), seperti kondisi keuangan 
dan kepemilikan aset. Penulis mencoba 
menguraikan masalah ini dengan merujuk 
pada sebuah konsep yang relevan, 
khususnya yang dikembangkan oleh CIDA-
CAGIN (Canadian International Development 
Agency – Canada-ASEAN Governance 
Innovation Network), yaitu konsep POPIS, 
seperti yang diperkenalkan oleh Joaquin 
Gonzalez, Lauder Kathleen & Melles 
Brenda (2000), yang meliputi: Physical 
capital, Organizational capital, Political capital, 
Intellectual capital, and Socio-cultural capital 
(cf Gonzalez, Kathleen & Brenda, 2000; dan 
Adnan, 2010).

Modal pertama adalah Physical capital 
(modal fisik), yakni aspek keuangan, 
mesin-mesin, serta sumber daya material 
dalam memproduksi suatu kegiatan. 
Modal kedua adalah Organizational capital 
(modal organisasional), yang meliputi 
kemampuan sekelompok orang untuk 
memberdayakan dirinya dalam suatu 
kelompok. Ketiga adalah Political capital 
(modal politik), yang terdiri atas kekuasaan, 
otoritas, kemampuan mempengaruhi, serta 
legitimasi. Keempat adalah Intellectual 
capital (modal intelektual), yang dapat 
dirinci atas pengetahuan (knowledge) dan 
kecakapan teknis (know-how). Kelima adalah 
Socio-cultural capital (modal sosial-budaya), 
yang terdiri atas trust (kepercayaan), 
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persahabatan, kemampuan dalam 
bekerjasama, tradisi, serta nilai-nilai budaya 
(Gonzalez, Kathleen & Brenda, 2000; dan 
Adnan, 2010). 

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa 
pengembangan UMKM (Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah) merupakan 
langkah strategis dalam meningkatkan 
dan memperkuat pondasi perekonomian 
nasional. Transformasi UMKM secara riil 
dilakukan oleh pengusaha dan pelaku 
industri, namun harus didukung oleh 
pemerintah, baik secara kebijakan, regulasi, 
maupun keberpihakan lainnya (Wahyono, 
2012). UMKM yang dibahas pada kajian 
ini adalah UMKM industri kreatif, yang 
berbasiskan kreativitas seni tradisi. 

Kreativitas merupakan aset utama di 
era industri kreatif (Munandar, 2009). 
Kreativitas dapat diartikan sebagai suatu 
kemampuan umum untuk menciptakan 
suatu yang baru atau kemampuan untuk 
memberikan gagasan-gagasan baru, 
yang dapat diterapkan dalam pemecahan 
masalah atau sebagai kemampuan untuk 
melihat hubungan-hubungan baru antara 
unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya 
(Munandar, 2012). Menurut R. Conny 
Semiawan (2009) dan Utami Munandar 
(2009), sesuatu yang diciptakan itu tidak 
perlu baru sama sekali, tetapi merupakan 
gabungan atau kombinasi dari hal-hal yang 
sudah ada sebelumnya (Semiawan, 2009:44; 
dan Munandar, 2009:25). 

Perkembangan kreativitas tidak dapat 
lepas dari pengaruh kebudayaan serta 
pengaruh masyarakat tempat individu itu 
hidup. Suatu kreasi baru pada prosesnya 
dipengaruhi oleh kondisi sosial-budaya 
masyarakatnya, melalui hubungan antara 
individu dan kebudayaannya, sehingga 
kreativitas dimungkinkan berkembang 
dengan lebih baik (Soemardjan, 1983:93; 
dan Ember & Ember, 1996:125). Kreativitas 
seni tradisi yang dimaksud dalam kajian ini 
adalah kreatif yang terkait dengan aktivitas 
seni tradisi, yang dalam hal ini adalah seni 
tradisi Sunda, khususnya angklung.

Di Indonesia, istilah kreativitas menjadi 
semakin populer dan memperoleh 
perhatian khusus dari pemerintah 

dengan adanya Kementerian Pariwisata 
dan Ekonomi Kreatif pada tahun 2011; 
dan kemudian pada tahun 2015, secara 
resmi dibentuk Badan Ekonomi Kreatif 
(Kemparek RI, 2014). Istilah ekonomi kreatif 
ini digunakan sebagai sebuah konsep yang 
menempatkan kreativitas dan pengetahuan 
sebagai aset utama dalam menggerakkan 
ekonomi (Howkins, 2001). 

Pengembangan kreativitas dalam 
membangun UMKM berbasis seni 
tradisi sangat berkaitan dengan proses 
pemberdayaan SDM (Sumber Daya 
Manusia). Pemberdayaan SDM UMKM 
yang berbasis pada seni tradisi memerlukan 
sinergi antara berbagai individu dengan 
komunitas dan masyarakatnya, karena 
dalam proses pemberdayaan dan proses 
kreatif, none of us is as smart as all of us! atau 
“tidak seorang pun sepandai kita semua!”, 
sehingga perlu ada kerjasama, mengingat 
UMKM model seperti ini biasanya tidak 
murni bisnis (Fontana, 2009).

Pada UMKM yang berbasis budaya, 
berkembang dan bertahannya suatu produk 
kreatif sangat dipengaruhi oleh keterlibatan 
masyarakat dalam mendukung kreasi 
tersebut (Gunawijaya, 2011). Kajian G. 
Fischer (2014) menjelaskan bahwa melalui 
budaya partisipasi suatu produk kreasi 
berbasis budaya akan semakin berkembang 
sempurna. Hal ini terjadi karena semua 
orang diberi kesempatan dan sarana untuk 
terlibat dalam proses partisipasi (Fischer, 
2014). Penggerak UMKM berbasis budaya 
dituntut untuk mampu mengelola dan 
memberdayakan masyarakatnya, karena 
keduanya merupakan aset utama.

Jika baru-baru ini budaya Korea begitu 
marak dan berhasil mempengaruhi 
generasi muda di berbagai dunia, 
termasuk Indonesia, sesungguhnya 
Indonesia memiliki potensi budaya 
yang telah mendunia dan diakui oleh 
UNESCO (United Nations Education, 
Social, and Cultural Organization) sebagai 
warisan budaya dunia, misalnya batik 
dan angklung (UNESCO, 2010). Kajian 
mengenai UMKM batik telah sangat 
banyak dilakukan (Kuncoro, 2000; Karsidi, 
2005; dan Afifah, 2009).
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Karenanya, penulis mencoba untuk 
menggali UMKM angklung, yaitu 
SAU (Saung Angklung Udjo), yang 
keberadaaanya terbukti memberikan 
kontribusi besar bagi masyarakat dan 
negara Indonesia (Poetry, 2011; Milyartini, 
2012; dan Tedjasendjaja & Dharmadi, 
2015). Sebelum MEA (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN) berjalan, sesungguhnya eksistensi 
SAU sudah mendunia dan menguasai 
bisnis angklung (produksi, pendidikan, 
dan pertunjukan) di dunia. Eksistensi SAU 
menjadi menarik untuk dikaji, karena dapat 
menjadi model bagi usaha sejenisnya dalam 
menghadapi persaingan di level ASEAN 
(Association of South East Asian Nations), 
mengingat eksistensi UMKM di Indonesia 
masih dihadapkan pada berbagai persoalan 
(Tedjasendjaja & Dharmadi, 2015). 

Survey dari BPS (Badan Pusat Statistik) 
mengidentifikasikan berbagai kelemahan 
dan permasalahan yang dihadapi UMKM 
berdasarkan prioritasnya, yakni meliputi: 
kurangnya permodalan; kesulitan dalam 
pemasaran; persaingan usaha yang 
ketat; kesulitan bahan baku; kurang 
teknis produksi dan keahlian; kurangnya 
keterampilan manajerial SDM; serta 
kurangnya pengetahuan dalam masalah 
manajemen, termasuk dalam keuangan dan 
akuntansi (Hadiyati, 2010).

SAU berada di Kota Bandung, Jawa 
Barat, Indonesia, yang didirikan oleh 
Udjo Ngalagena pada tahun 1966. Udjo 
Ngalagena mengembangkan angklung 
berbagai kreasi lainnya berdasarkan pada 
akar budaya dan tradisi Sunda (Poetry, 
2011; dan Milyartini, 2012). Keberhasilan 
dan perkembangan SAU selama 50 tahun 
menjadi penting untuk digali secara 
akademik, sehingga dapat menginspirasi 
dan menjadi model bagi pengembangan 
usaha sejenis (usaha berbasis seni tradisi), 
mengingat Indonesia memiliki potensi 
pengembangan ekonomi kreatif berbasis 
budaya dan seni tradisi yang sangat besar 
(UNESCO, 2010; Poetry, 2011; Milyartini, 
2012; dan Tedjasendjaja & Dharmadi, 2015).  

Kajian ini merupakan hasil penelitian, 
yang mencoba menggali hal-hal apa saja 
yang membuat usaha dan dirintis oleh Udjo 

Ngalagena dapat bertahan, berkembang, 
dan berubah dari skala usaha mikro, kecil, 
hingga berskala menengah yang terbukti 
mampu menggerakan perekonomian 
masyarakat, serta mampu melahirkan 
pengrajin dan pengusaha angklung dan 
produknya berhasil menembus pasar dunia. 
Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana 
transformasi pengembangan bisnis SAU 
yang dilakukan oleh Udjo Ngalagena 
selama 50 tahun?

METODE KAJIAN
Pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif 
untuk mengkaji transformasi model 
bisnis UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah) berbasis kreativitas seni 
tradisi, dengan studi kasus SAU (Saung 
Angklung Udjo) di Kota Bandung, Jawa 
Barat, Indonesia. Penelitian kualitatif 
merupakan metode untuk mengeksplorasi 
dan memahami makna yang oleh sejumlah 
individu atau sekelompok orang dianggap 
berasal dari masalah sosial (Creswell, 
2010). Kajian ini juga bersifat eksplanasi, 
yang bertujuan untuk menjelaskan alasan 
terjadinya peristiwa dan untuk membentuk, 
memperdalam, dan mengembangkan teori 
(Neuman, 2013:45). 

Penelitian ini dilakukan di SAU, 
Jalan Padasuka No.118, Kota Bandung, 
Jawa Barat, Indonesia. Teknik pemilihan 
informan yang peneliti gunakan adalah 
purposive sampling atau sampling bertujuan. 
Menurut Nicholas Walliman (2006), 
purposive sampling adalah teknik sampling 
dimana peneliti memilih sampel yang khas 
berdasarkan pengetahuan khusus atau 
kriteria seleksi (Walliman, 2006:79). 

Data primer diperoleh peneliti 
melalui observasi dan wawancara 
dengan kategori informan keluarga Udjo 
Ngalagena, pengrajin, pemain, pelatih, 
tokoh masyarakat, dan berbagai informan 
lainnya. Data sekunder dalam penelitian ini 
diperoleh melalui kegiatan studi pustaka, 
berupa penelusuran dokumen yang 
memuat fakta-fakta, artikel atau referensi, 
serta bahan-bahan lain yang menunjang 
kajian ini (Sutopo, 2006; dan Bungin, 2007). 
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HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN

 Eksistensi dan perkembangan SAU 
(Saung Angklung Udjo) tidak dapat 
dilepaskan dari peran Udjo Ngalagena 
(1929-2001) dan dukungan partisipasi 
masyarakat sekitar. Udjo Ngalagena dikenal 
sebagai seniman dan guru yang sejak kecil 
sudah menggeluti dunia angklung dan 
kesenian Sunda. Dorongan Udjo Ngalagena 
untuk mengembangkan angklung semakin 
kuat ketika pada tahun 1955 terlibat 
bersama Daeng Soetigna dalam rangkaian 
acara Konferensi Asia-Afrika di Bandung 
(UNESCO, 2010; Poetry, 2011; Milyartini, 
2012; dan Tedjasendjaja & Dharmadi, 2015). 

Pada tahun 1958, Udjo Ngalagena 
mulai mencoba-coba dan membuat 
angklung dengan berbagai ukuran bambu. 
Tahun 1962, Udjo Ngalagena mulai 
mengembangkan dan membuat angklung 
berlaras pentatonis serta calung, dan 
juga membuat gamelan awi atau bambu. 
Pada tahun 1963, Udjo Ngalagena lebih 
serius membuat angklung di sela-sela 
kesibukannya sebagai guru sekolah. Pada 
tahun 1964, ia mulai menerima pesanan 
angklung, khususnya dari sekolah-sekolah, 
sehingga mulai merekrut tenaga tambahan. 
Pada tahun 1965, Udjo Ngalagena mulai 
menyiapkan pementasan angklung keliling 
untuk mengenalkan angklung kepada 
masyarakat (Poetry, 2011; Milyartini, 
2012; dan wawancara dengan Informan A, 
2/9/2016). 

 Keberhasilan Udjo Ngalagena dalam 
mengembangkan angklung Sunda, ia 
lanjutkan dengan niat utamanya “ingin 
ikut membina kebudayaan dan kesenian” 
(Milyartini, 2012). Akhirnya, secara 
resmi pada tahun 1966, Udjo Ngalagena 
mendirikan sanggar angklung untuk 
mengembangkan sebuah program 
latihan angklung, yang bertujuan untuk 
mengembangkan bakat musik anak dan 
melestarikan budaya Sunda dengan 
memadukan pendidikan, seni, dan alam, 
yang kemudian dikenal dengan SAU atau 
Saung Angklung Udjo (Poetry, 2011; dan 
wawancara dengan Informan B, 5/9/2016). 

Titik awal perubahan besar di SAU 

terjadi ketika tahun 1968, dimana datang 
wisatawan dari luar negeri yang tertarik 
dengan angklung dan pertunjukan seni 
tradisi Sunda. Pada bulan September 1968, 
sebuah biro perjalanan Nitour membawa 
enam orang wisatawan asing dari Perancis 
dengan dua orang pemandu wisata. Mereka 
itulah tamu asing pertama di SAU. Saat 
itu, Udjo Ngalagena berhasil menampilkan 
pertunjukan bersama anak-anaknya; dan 
hasilnya, keenam turis Perancis tersebut 
sangat puas (Syafii, 2009; dan wawancara 
dengan Informan C, 9/9/2016). 

Saat itu, pertunjukan sangat sederhana 
dengan sarana kursi bambu dan kondisi 
halaman rumah yang apa adanya, 
yang membuat suasana sangat alami. 
Pertunjukan dilakukan di halaman rumah, 
tidak ada panggung, tidak ada pengeras 
suara, tidak ada dekorasi, dan hanya kursi 
bambu yang sederhana. Tidak diduga, 
ternyata pertunjukan tersebut membuat 
para tamu senang dan berkesan. Sejak saat 
itu, Nitour kembali membawa wisatawan 
mancanegara, yang kemudian diikuti oleh 
biro-biro perjalanan lainnya hingga saat ini. 
Sejak kunjungan wisatawan asing pertama, 
SAU mulai dikembangkan sebagai objek 
wisata (Syafii, 2009; UNESCO, 2010; Poetry, 
2011; Milyartini, 2012; Tedjasendjaja & 
Dharmadi, 2015; dan wawancara dengan 
Informan D, 15/9/2016).

Mengkaji tentang kreativitas yang 
terjadi di SAU, maka kita tidak dapat 
melepaskannya dengan aktivitas 
pariwisata. Kreativitas Udjo Ngalagena 
dalam membuat angklung dan pertunjukan 
angklung bertemu dengan pasar pariwisata, 
sehingga lahirlah sinergi yang kemudian 
menjadi model bisnis SAU. Dari sisi 
hulu adalah produksi angklung, yang 
kemudian dikemas melalui pertunjukan, 
sehingga menarik wisatawan yang 
kemudian berkembang menjadi daya tarik 
wisata, sehingga siklus bisnis ini berjalan, 
bertahan, dan berkembang besar hingga 
saat ini (Tedjasendjaja & Dharmadi, 2015; 
dan wawancara dengan Informan E, 
17/9/2016). 

Udjo Ngalagena berhasil membuat 
linkage antara produksi, distribusi, dan 
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konsumen sehingga menggerakan mata 
rantai yang lebih luas, bukan hanya 
terkait dengan angklung tetapi usaha 
ikutan lainnya. Melalui usaha kreatif ini, 
Udjo Ngalagena berhasil memberikan 
nilai tambah dari produksi angklung dan 
berhasil pula menggerakan masyarakat 
untuk terlibat, baik dalam proses 
pembuatan maupun pertunjukan, karena 
secara nyata masyarakat memperoleh 
manfaatnya (Poetry, 2011; Milyartini, 2012; 
wawancara dengan Informan A, 2/9/2016; 
dan wawancara dengan Informan E, 
17/9/2016).

SAU secara institusi bertransformasi 
dari sebuah saung, sanggar budaya, 
yang pada awalnya berupa yayasan, 
kemudian menjadi CV (Commanditaire 
Vennootschap) dan berkembang menjadi PT 
(Perusahaan Terbatas). Setelah kedatangan 
wisatawan, SAU semakin berkembang 
dan pertunjukannya mulai bervariasi. 
Tahun 1970-1980 menjadi fase dimana 
Udjo Ngalagena mencurahkan tenaga dan 
pikirannya untuk membangun SAU; dan 
pada saat yang sama, Udjo Ngalagena 
melakukan proses regenerasi, khususnya 
kepada anak-anaknya. Udjo Ngalagena 
memiliki 10 anak dan sejak kecil semua 
anaknya dilibatkan dalam aktivitas kreatif 
di SAU, sehingga seluruh anaknya memiliki 
ketrampilan dan keahlian terkait angklung, 
pertunjukan, dan pengelolaan SAU 
(Syafii, 2009; UNESCO, 2010; Poetry, 2011; 
Milyartini, 2012; Tedjasendjaja & Dharmadi, 
2015; wawancara dengan Informan 
A, 2/9/2016; dan wawancara dengan 
Informan E, 17/9/2016). 

Transformasi SAU secara struktur 
organisasi mulai dilakukan tahun 1992, 
saat Udjo Ngalagena mulai melibatkan 
anak-anaknya dalam mengelola SAU. 
Perjalanan SAU dari tahun 1992-1997 stabil; 
namun pada tahun 1997-2000, SAU mulai 
mengalami penurunan karena dampak dari 
krisis ekonomi. Jumlah wisatawan asing 
menyusut, bahkan dapat dikatakan nyaris 
tidak ada pengunjung. Krisis ekonomi 
tahun 1998 benar-benar memberikan 
dampak secara keuangan pada SAU hingga 
tahun 2000 (Poetry, 2011; Milyartini, 2012; 

dan wawancara dengan Informan A, 
2/9/2016). 

Pada saat yang sama, kondisi kesehatan 
Udjo Ngalagena mulai memburuk. Anak-
anak Udjo Ngalagena mencoba berpikir 
untuk tidak tergantung kepada turis 
asing, salah satu caranya adalah dengan 
melakukan pembedaan materi pertunjukan, 
misalkan turis asing itu akan lebih suka 
konsep tradisional yang lebih dominan, 
sedangkan turis lokal lebih suka lagu-
lagu pop yang masih tren pada zamannya 
(wawancara dengan Informan A, 2/9/2016; 
wawancara dengan Informan C, 9/9/2016; 
dan wawancara dengan Informan D, 
15/9/2016).

Secara materi, orientasi pertunjukan 
SAU – yang tadinya diarahkan kepada 
wisatawan asing – mulai digeser ke 
wisatawan lokal. Tidak berhenti sampai 
disitu, proses kreatif juga berlanjut. Jika 
orientasi ke wisatawan lokal, maka bentuk 
pertunjukan juga harus diubah, mengingat 
berdasarkan pengalaman, wisatawan lokal 
jika melihat pertunjukan yang tradisional 
sering tidak suka, sedangkan wisatawan 
asing justru suka dengan yang tradisi. Pada 
akhirnya dilakukan diskusi untuk mencari 
titik temu: perpaduan antara tradisi 
dan modern dalam satu pertunjukan; 
sehingga acara pertunjukan mulai 
dipadukan antara tradisional dan modern 
(wawancara dengan Informan A, 2/9/2016; 
wawancara dengan Informan C, 9/9/2016; 
dan wawancara dengan Informan D, 
15/9/2016). 

Usaha yang dilakukan perlahan 
menunjukan hasil. Hal ini dapat dilihat 
pada grafik 1.

Data statistik dalam grafik 1 menunjukan 
bagaimana peningkatan jumlah wisatawan 
dari tahun 1999 hingga saat ini; dan 
menunjukan pula bahwa perubahan 
strategi yang dilakukan pada tahun 1998-
1999 ternyata berhasil.

Sejak tahun 2000-an, mulai dilakukan 
transformasi tata kelola organisasi yang 
lebih profesional, mengingat bisnis 
keluarga sangat rawan dan rapuh jika tidak 
dikelola dengan baik. Pada tanggal 3 Mei 
2001, Udjo Ngalagena wafat, sehingga 
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pengelolaan SAU (Saung Angklung Udjo) 
menjadi tanggungjawab anak-anaknya. 
Pada akhirnya, di tahun 2011, dilakukan 
transformasi tata kelola secara massif dan 
formal di SAU (Poetry, 2011; Milyartini, 
2012; dan wawancara dengan Informan A, 
2/9/2016).

Manajemen dalam membenahi tata 
kelola yang dulu menggunakan asas 
kekeluargaan menjadi lebih profesional. 
Seluruh pegawai saat ini memiliki surat 
perjanjian kerja dan memiliki tugas, ada 
JD (Job Description) dan SOP (Standard 
Operating Procedure) yang jelas. Berbagai 
upaya peningkatan kreativitas dan inovasi 
produk terus dilakukan (wawancara 
dengan Informan A, 2/9/2016). 

Dari sisi bisnis, persaingan industri 
pariwisata dan pertunjukan seni yang 
banyak terdapat di Bandung, level nasional, 
dan internasional membuat SAU harus 
terus melakukan perbaikan dan strategi 
yang lebih menarik bagi pengunjung 
dan bagi masyarakat luar, mengingat 
pertunjukan di luar arena SAU sangat 
banyak. Selain itu, kompetisi di tingkat 
internasional juga semakin menarik, 
mengingat era ekonomi kreatif telah 
menembus sekat-sekat negara, sehingga 
banyak sekali negara asing yang tertarik 

untuk belajar dan mengembangkan 
angklung (Syafii, 2009; UNESCO, 2010; 
Poetry, 2011; Milyartini, 2012; dan 
Tedjasendjaja & Dharmadi, 2015).

Keberadaaan SAU memberikan 
kontribusi sangat besar bagi masyarakat 
sekitar. SAU membangun banyak 
kemitraan dengan pengrajin-pengrajin 
angklung. Sampai saat ini, SAU telah 
membangun banyak kemitraan dengan 
berbagai elemen masyarakat, seperti 
pengrajin, pemasok bahan, komunitas seni 
budaya, dan berbagai institusi, baik formal 
maupun non formal. Pada tahun 2015, 
ada sekitar 108 mitra kelompok pengrajin 
angklung dan kerajinan dari bambu, 
serta memiliki koperasi yang mewadahi 
keberadaan mereka (wawancara dengan 
Informan B, 5/9/2016; wawancara dengan 
Informan C, 9/9/2016; wawancara dengan 
Informan D, 15/9/2016; dan wawancara 
dengan Informan B, 17/9/2016). 

Saat ini, rata-rata seorang pengrajin 
memasok angklung ke SAU dengan 
penghasilan sekitar 2 juta hingga 3.5 
juta Rupiah per minggu. Bahkan SAU 
membantu pengadaan bambu, sehingga 
pengrajin tinggal membuat saja, tidak perlu 
memikirkan bahan baku dan hasilnya dibeli 
langsung oleh SAU (wawancara dengan 
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Grafik 1:
Pengunjung SAU, 1977-2014

(Sumber: Berita Majalah TEMPO, 11/11/2015)
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Informan B, 5/9/2016). Sedangkan untuk 
kalangan anak-anak, setiap tahun ratusan 
anak belajar di SAU, bahkan hampir 
semua pelatih saat ini adalah murid Udjo 
Ngalagena beberapa puluh tahun yang lalu 
(wawancara dengan Informan C, 9/9/2016; 
dan wawancara dengan Informan D, 
15/9/2016). 

Pada tahun 2015, ada lebih dari 500 
anak yang belajar angklung di SAU 
dan terlibat dalam pertunjukan. Di luar 
pengrajin ada juga kelompok lainnya, 
seperti pemasok bambu, industri tata 
boga, industri jasa, serta aneka industri 
lainnya yang jika digabung total mencapai 
lebih dari 160 kelompok mitra. Bisnis 
pertunjukan dan produksi angklung di 
SAU mengindikasikan tren yang sangat 
positif. Saat ini, menurut salah seorang anak 
Udjo Ngalagena, sekitar 60% pendapatan 
SAU berasal dari pertunjukan, sementara 
kontribusi dari sisi produksi sekitar 40%. 
Postur pendapatan ini menjadi terbalik saat 
ini, dimana pada awal-awal membangun 
SAU salah satu pendapatan terbesar dari 
penjualan angklung (wawancara dengan 
Informan A, 2/9/2016).

Dari uraian di atas, penulis mencoba 
untuk membuat analisa transformasi model 
pengembangan bisnis SAU dalam tiga 
pembabakan waktu, yaitu: pembabakan 
pertama antara tahun 1964-1992, dimana 
pada saat itu Udjo Ngalagena mulai 
membuat angklung, kemudian mendirikan 
SAU, dan memimpin SAU hingga tahun 
1992. Pembabakan kedua antara tahun 
1992-2010, dimana pada saat itu Udjo 
Ngalagena menunjuk anaknya untuk 
mengelola SAU. Pembabakan ketiga adalah 
periode 2010 hingga saat ini, dimana ketika 
angklung ditetapkan sebagai Warisan 
Budaya Dunia (the Intangible Heritage) 
oleh UNESCO (United Nations Education, 
Social, and Cultural Organization) tanggal 
16 Nopember 2010; dan pada saat itu 
dilakukan restrukturisasi pengorganisasian 
SAU dengan manajemen profesional 
(UNESCO, 2010; dan wawancara dengan 
Informan A, 2/9/2016).

Sebagaimana digambarkan oleh grafik 
1, maka terlihat bahwa pada tahun 2010 

terjadi lompatan jumlah wisatawan yang 
signifikan; dan terus meningkat hingga 
tahun-tahun selanjutnya. Keberhasilan 
ini tidak lepas dari diakuinya angklung 
sebagai warisan dunia oleh UNESCO, 
yang diperjuangkan oleh pemerintah dan 
didukung besar-besaran oleh SAU. Setelah 
UNESCO menjadikan angklung sebagai 
warisan dunia, maka terjadi peningkatan 
jumlah wisatawan secara signifikan.

Berbagai uraian temuan lapangan, 
sebagaimana dipaparkan di atas, penulis 
mencoba untuk membuat tabulasi 
transformasi bisnis SAU dengan konsep 
POPIS, yang dikembangkan oleh Canadian 
International Development Agency Canada 
– ASEAN Governance Innovation Network. 
Konsep POPIS meliputi lima aspek, yaitu 
aspek Physical capital, Organizational capital, 
Political capital, Intellectual capital, dan Socio-
cultural capital (Gonzalez, Kathleen & Brenda, 
2000; dan Adnan, 2010). Lihat tabel 1. 

Sedangkan terkait dengan tipe 
transformasi organisasi, menurut I. 
Palmer, R. Dunford & G. Akin (2006), 
dapat diketahui bahwa tipe transformasi 
organisasi yang dilakukan di SAU (Saung 
Angklung Udjo) adalah transformasi yang 
bersifat first-order, yang juga dikenal sebagai 
incremental ataupun berkelanjutan (Palmer, 
Dunford & Akin, 2006). Adapun dari sisi 
tipologinya, menurut Robert Kreitner & 
Angelo Kinicki (2007), transformasi yang 
terjadi di SAU cenderung bersifat adaptif 
dan inovatif. Perubahan adaptif lebih 
difokuskan pada upaya memperkenalkan 
kembali praktek-praktek bisnis yang telah 
dikenal dalam suatu proses kerja suatu 
organisasi, yaitu bisnis keluarga yang 
berbasis pada nilai-nilai budaya Sunda, 
seperti: silih asah, silih asih, dan silih asuh; 
meskipun secara manajemen sudah lebih 
profesional dan modern, yang merupakan 
ciri dari perubahan inovatif (Kreitner & 
Kinicki, 2007; dan Milyartini, 2012).

Perubahan inovatif difokuskan pada 
upaya memperkenalkan praktek-praktek 
baru dalam proses kerjanya, yang dalam 
hal ini terlihat pada profesionalisme kerja, 
adanya SOP (Standard Operating Procedure), 
dan berbagai atribut organisasi modern. 
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Tabel 1:
Transformasi Bisnis SAU (Saung Angklung Udjo)

Konsep POPIS Kategori Periode 1964-1992 Periode 1992-2010 Periode 2010-Sekarang
Physical capital Strukur Biaya 

(Pengeluaran 
Utama).

Produksi angklung; 
dan pembangunan 
fisik SAU.

Produksi angklung; 
gaji pegawai; serta 
perawatan dan 
pengembangan SAU.

Produksi angklung; gaji 
pegawai; perawatan dan 
pengembangan SAU; 
promosi; program kreatif; 
dan program sosial-budaya 
& lain sebagainya.

Pendapatan. Penjualan angklung; 
dan pertunjukan.

Penjualan angklung 
dalam negeri 
dan ekspor; tiket; 
pertunjukan dalam 
dan luar negeri; serta 
souvenir.

Penjualan angklung dalam 
negeri dan ekspor; tiket; 
pertunjukan dalam dan luar 
negeri; souvenir; program 
kemitraan untuk pendidikan 
dan pelatihan di dalam dan 
luar negeri; sponsorship; 
penginapan; dan restoran.

Skala Usaha. Mikro-Kecil. Kecil-Menengah. Menengah.
Jumlah SDM. < 150 Orang. 150-500 Orang. > 500 Orang.

Organizational 
capital

Pengorganisasian. Udjo Ngalagena 
sebagai Sentral.

Udjo Ngalagena dan 
Keluarga.

Keluarga dan Praktisi 
Profesional.

Mitra Utama Masyarakat; 
komunitas seni; dan 
pemerintah. 

Masyarakat; 
pemerintah; 
perusahaan travel/
agen perjalanan; 
perbankan; petani 
bamboo; suplayer 
bamboo; souvenir 
dari luar kota; serta 
komunitas seni dalam 
dan luar negeri.

Masyarakat; pemerintah; 
UNESCO; komunitas 
seni; berbagai suplayer 
pendukung; biro perjalanan; 
mitra bisnis; serta 
perusahaan EO dalam dan 
luar negeri.

Political capital Tipe Leadership. Otoriter. Dialogis 
Kekeluargaan.

Kekeluargaan dan 
Demokratis Profesional.

Legalitas. Yayasan; CV; dan 
PT.

Yayasan dan PT. Berbagai Yayasan dan PT.

Dampak Usaha. Dampak sosial-
ekonomi dan 
budaya secara lokal 
(menjadi branding 
dan ikon wisata kota 
Bandung).

Dampak sosial-
ekonomi dan budaya 
secara nasional 
(menjadi ikon wisata 
Indonesia dan menjadi 
alat diplomasi 
budaya). 

Dampak sosial ekonomi dan 
budaya secara internasional 
(angklung diakui UNESCO 
menjadi warisan dunia tahun 
2010). 

Intellectual 
capital

SDM. Ketrampilan dan 
pengetahuan Udjo 
Ngalagena; dan 
peran dari keluarga. 

Ketrampilan dan 
pengetahuan Udjo; 
peran keluarga; dan 
masyarakat yang 
menjadi pelatih, 
yang didukung latar 
belakang pendidikan.

Keluarga dan SDM 
profesional (manajemen, 
pengrajin, dan pelatih) 
yang didukung latar 
belakang pendidikan dan 
profesionalisme.

Aktivitas Utama Produksi; pelatihan; 
dan pertunjukan 
berdasarkan 
pengetahuan Udjo 
Ngalagena.

Produksi; pelatihan; 
pertunjukan; 
promosi; serta wisata 
budaya berdasarkan 
pengetahuan Udjo 
Ngalagena dan riset. 

Produksi; pelatihan; 
pendidikan; pertunjukan; 
promosi; pengembangan 
tim kreatif; aktivitas 
sosial-budaya secara 
luas (Cijaringao ecoland, 
konservasi bambu, angklung 
for management/leadership, 
dll); serta pariwisata 
kreatif berdasarkan 
warisan pengetahuan Udjo 
Ngalagena dan perpaduan 
dengan ilmu modern.
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Konsep POPIS Kategori Periode 1964-1992 Periode 1992-2010 Periode 2010-Sekarang
Socio-cultural 
capital

Peran Masyarakat. Pengrajin; 
pemain; serta 
masyarakat sekitar 
merupakan bagian 
penting dalam 
pengembangan 
SAU.

Pengrajin; 
pemain; pelatih; 
serta masyarakat 
merupakan bagian 
penting dalam 
pengembangan SAU.

Pengrajin; pemain; pelatih; 
masyarakat mengembangkan 
usaha pendukung (souvenir, 
rumah makan, jasa 
akomodasi dan transportasi, 
dll); serta masyarakat 
merupakan bagian penting 
dalam pengembangan SAU.

Segmen Konsumen. Masyarakat sekitar 
(pelestarian budaya 
dan pendidikan 
anak); kelompok 
seni; pemerintah; 
wisatawan asing; 
dan sekolah-sekolah.

Masyarakat sekitar 
(pelestarian budaya 
dan pendidikan 
anak); kelompok 
seni; pemerintah; 
wisatawan asing 
dan dalam negeri; 
tamu Negara; dan 
perusahaan.

Masyarakat sekitar 
(pelestarian budaya dan 
pendidikan anak); kelompok 
seni; pemerintah; tamu 
Negara; wisatawan asing 
dan dalam negeri; sekolah-
sekolah; pengusaha; serta 
perusahaan dan lembaga-
lembaga internasional.

Peran Konsumen. Menikmati 
pertunjukan; serta 
terlibat dalam proses 
pembelajaran dan 
promosi.

Menikmati 
pertunjukan; terlibat 
dalam proses 
pembelajaran dan 
promosi; serta 
pengembang 
angklung di 
negaranya (wisatawan 
mancanegara).

Menikmati pertunjukan; 
terlibat dalam proses 
pembelajaran dan promosi; 
pengembang angklung 
di negaranya (wisatawan 
mancanegara); memperkaya 
desain kreatif; dan 
pengembangan diversifikasi 
produk.

Lebih dari itu, secara materi (content) 
di bidang produksi, pendidikan dan 
pertunjukan juga semakin berkembang 
dengan kehadiran unit khusus yang disebut 
tim kreatif. Tim kreatif tersebut membuat 
sistem kreatif untuk memastikan bahwa 
kreativitas di SAU terus berkembang di 
era ekonomi kreatif (wawancara dengan 
Informan A, 2/9/2016; dan wawancara 
dengan Informan D, 15/9/2016). 

Melalui transformasi dan keberhasilan 
regenerasi, maka SAU berhasil berkembang 
dari usaha yang berskala mikro menjadi 
usaha berskala menengah; dan berhasil 
menjadi pelaku industri kreatif angklung 
terbesar di dunia, bukan hanya di ASEAN 
(Association of South East Asian Nations). 
Dengan demikian, melalui proses 
transformasi yang panjang, eksistensi SAU 
sebagai usaha menengah sudah sangat siap 
menghadapi MEA (Masyarakat Ekonomi 
ASEAN); dan siap juga untuk mengambil 
ceruk pasar di ASEAN, khususnya di 
pasar industri kreatif kerajinan dan 
pertunjukan. Keberhasilan transformasi 
SAU ini diharapkan mampu menjaid 
inspirasi bagi UMKM (Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah) lainnya untuk lebih siap 
menghadapi MEA.

KESIMPULAN
Pemberlakuan MEA atau Masyarakat 

Ekonomi ASEAN (Association of South 
East Asian Nations), yang secara resmi 
berjalan akhir tahun 2015, sesungguhnya 
memberikan banyak harapan dan peluang 
bagi berkembangnya berbagai usaha di 
Indonesia. Keberadaan UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah) yang berbasis 
seni tradisi memiliki potensi pasar yang 
besar di era ekonomi kreatif. Kajian  
keberhasilan transformasi SAU (Saung 
Angklung Udjo) dari usaha mikro menjadi 
usaha menengah tidak dapat dilepaskan 
dari kemampuan Udjo Ngalagena dalam 
mentransformasikan kreativitas dan 
inovasinya melalui pengelolaan sumber 
daya yang ada disekitarnya. 

Melalui konsep POPIS (Physical capital, 
Organizational capital, Political capital, 
Intellectual capital, and Socio-cultural capital) 
terlihat bagaimana berbagai modal 
mempengaruhi terjadinya transformasi 
SAU, sejak awal berdiri hingga saat 
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ini. Tipe transformasi organisasi yang 
dilakukan di SAU adalah transformasi yang 
bersifat incremental ataupun berkelanjutan 
dan adaptif inovatif, sehingga sekilas 
terlihat lambat; tetapi pada kenyataannya 
dapat berkelanjutan dan berhasil tumbuh 
besar bersama masyarakat dan budayanya 
hingga saat ini.

Perjalanan lebih dari 50 tahun, SAU 
menunjukan bahwa Udjo Ngalagena 
merupakan kekuatan utama yang berhasil 
menciptakan kreasi dan nilai tambah dari 
angklung berupa pelatihan/pendidikan, 
pertunjukan, produksi, dan berbagai 
bentuk kreasi lainnya berdasarkan pada 
akar budaya dan tradisi Sunda. Berbagai 
upaya yang dilakukan Udjo Ngalagena 
dalam mengelola berbagai sumberdaya 
melalui aktivitas kreatif dan inovatif 
akhirnya mengantarkan SAU menjadi salah 
satu usaha bisnis industri kreatif angklung 
terbesar di dunia. 

Udjo Ngalagena berhasil melakukan 
transformasi bisnis, transformasi 
kreativitas, dan regenerasi SDM (Sumber 
Daya Manusia), sehingga eksistensi SAU 
semakin besar dan berkembang. Point 
inilah yang kiranya penting untuk menjadi 
perhatian UMKM dalam mengembangkan 
usahanya, sehingga siap bersaing 
menghadapi MEA.2 
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